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daily data covering the period from January 5, 2024, to June 29, 2026,
obtained from Yahoo Finance and Investing.com, and analyzed using multiple
linear regression with Python. The results reveal that, partially, the DJIA and
NASDAQ Composite have no significant effect on the IHSG, while the HSI,
Nikkei 225, and EURO STOXX 50 have a positive and significant effect, with
the Nikkei 225 showing the strongest influence. Simultaneously, the five global
stock market indices significantly affect the IHSG. The Adjusted R? value of
0.198 indicates that the model explains 19.8% of the variation in the IHSG,
while the remaining 80.2% is explained by other factors outside the model.
These findings are expected to provide useful insights for investors and future
researchers in understanding the relationship between the Indonesian capital
market and global stock markets.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Dow Jones Industrial Average (DJIA), NASDAQ
Composite, Hang Seng Index (HSI), Nikkei 225, dan EURO STOXX 50 terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) sebagai dampak meningkatnya integrasi pasar modal global. Penelitian menggunakan data
sekunder harian periode 5 Januari 2024—29 Juni 2026 yang diperoleh dari Yahoo Finance dan Investing.com,
dengan metode regresi linier berganda menggunakan Python. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial DJTIA dan NASDAQ Composite tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG, sedangkan HSI, Nikkei
225, dan EURO STOXX 50 berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG, dengan Nikkei 225 sebagai
variabel yang memberikan pengaruh paling dominan. Secara simultan, kelima indeks saham dunia
berpengaruh signifikan terhadap IHSG. Nilai Adjusted R? sebesar 0,198 menunjukkan bahwa model mampu
menjelaskan 19,8% variasi pergerakan IHSG, sedangkan 80,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi investor dan peneliti dalam
memahami keterkaitan pasar modal Indonesia dengan pasar saham global.

Kata Kunci: IHSG, DJIA, NASDAQ Composite
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PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi dan perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan keterkaitan
antarpasar keuangan dunia, sehingga perubahan kondisi ekonomi, informasi, dan sentimen investor
di suatu negara dapat ditransmisikan dengan cepat ke negara lain (Octaviani et al., 2024).
Meningkatnya liberalisasi keuangan dan mobilitas arus modal internasional menyebabkan pasar
modal tidak lagi bergerak secara terpisah, melainkan semakin terintegrasi dalam sistem keuangan
global (Bekaert & Harvey, 1995; Haddad, 2023). Dalam kondisi tersebut, perubahan harga aset
pada suatu pasar dapat memengaruhi pasar lainnya melalui transmisi informasi, perpindahan modal,
dan perubahan ekspektasi investor (Wibowo, 2012; Karolyi & Stulz, 2003).

Keterkaitan tersebut dapat dijelaskan melalui Market Integration Theory, yang menyatakan
bahwa semakin tinggi integrasi pasar keuangan internasional, semakin besar kemungkinan
terjadinya transmisi guncangan (spillover effect) antar pasar modal (Solnik, 2018; Bekaert &
Harvey, 1995). Cuaresma et al. (2024) menjelaskan bahwa perkembangan globalisasi dan
liberalisasi keuangan semakin memperkuat hubungan antarpasar keuangan, sedangkan Mensi et al.
(2023) menemukan adanya keterkaitan antara pasar saham negara maju dan negara berkembang.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa indeks saham utama dunia dapat menjadi salah satu sumber
informasi eksternal yang memengaruhi keputusan investor dan pergerakan pasar modal negara lain
(Murti et al., 2020; Robiyanto, 2018).

Fenomena keterkaitan pasar semakin relevan selama periode 2024-2026 karena pasar
keuangan global menghadapi berbagai dinamika, seperti perubahan kebijakan moneter,
ketidakpastian geopolitik, perkembangan teknologi, dan perubahan kebijakan perdagangan
internasional (Djunaerd et al., 2026). Pada 2024, penurunan inflasi global berlangsung secara
bertahap, sementara kebijakan suku bunga tinggi di Amerika Serikat tetap memengaruhi aliran
modal dan preferensi investor global (IMF, 2026; Board of Governors of the Federal Reserve
System, 2024). Pada periode yang sama, perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al)
mendorong optimisme terhadap perusahaan teknologi besar dan turut mendukung penguatan indeks
saham Amerika Serikat, khususnya NASDAQ Composite dan Dow Jones Industrial Average
(Nasdagq, Inc., 2024; S&P Dow Jones Indices, 2024). Namun, penguatan tersebut tidak sepenuhnya
tercermin pada pasar Indonesia karena IHSG secara keseluruhan mengalami penurunan 2,65%
sepanjang 2024 meskipun sempat mencapai rekor tertinggi 7.905,39 pada September 2024 (Bank
Indonesia, 2025).

Memasuki 2025, peningkatan tarif perdagangan Amerika Serikat terhadap sejumlah negara
mitra dagang, terutama Tiongkok, meningkatkan ketidakpastian ekonomi dan kekhawatiran
terhadap perang dagang global (IMF, 2025). Kondisi tersebut meningkatkan volatilitas berbagai
indeks saham dunia dan mendorong sebagian investor melakukan flight to quality menuju aset yang
dianggap lebih aman, sehingga memberikan tekanan terhadap pasar negara berkembang, termasuk
Indonesia (Bank Indonesia, 2025). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pergerakan indeks
saham global dapat menjadi media transmisi sentimen, informasi, dan arus modal yang pada
akhirnya berpotensi memengaruhi IHSG (Karolyi & Stulz, 2003; Murti et al., 2020).

Sebagai pasar modal negara berkembang, Indonesia tidak terlepas dari dinamika tersebut.
IHSG merupakan indikator utama yang merepresentasikan kinerja saham yang tercatat di Bursa
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Efek Indonesia dan sekaligus mencerminkan kondisi pasar modal Indonesia secara agregat
(Tandelilin, 2017; Bursa Efek Indonesia, 2024). Pergerakan THSG dipengaruhi oleh faktor
domestik, seperti inflasi, nilai tukar, dan suku bunga, tetapi juga dipengaruhi oleh perkembangan
ekonomi global dan perubahan indeks saham internasional (Robiyanto, 2018). Umar et al. (2023)
menunjukkan bahwa meningkatnya keterbukaan pasar dan partisipasi investor asing membuat
IHSG semakin sensitif terhadap perubahan pasar global.

Hubungan antara indeks saham global dan IHSG juga telah banyak dikaji dalam penelitian
terdahulu, tetapi hasilnya masih menunjukkan inkonsistensi. Herlianto dan Hafizh (2020)
menemukan bahwa DJIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG, sedangkan indeks
lainnya menunjukkan hasil yang berbeda. Midesia (2022) menemukan bahwa HSI berpengaruh
signifikan terhadap IHSG, sementara Abnaina dan Swandari (2023) menunjukkan bahwa indeks
saham global dan sebagian variabel makroekonomi berpengaruh terhadap IHSG. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara pasar saham global dan IHSG belum sepenuhnya
konsisten dan masih terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menganalisis pengaruh lima indeks saham utama, yaitu
Dow Jones Industrial Average (DJIA), NASDAQ Composite, Hang Seng Index (HSI), Nikkei 225,
dan EURO STOXX 50 terhadap IHSG. Kelima indeks tersebut dipilih karena merepresentasikan
pasar saham utama Amerika Serikat, Asia, dan Eropa serta memiliki keterkaitan perdagangan dan
investasi dengan Indonesia. Penggunaan data harian periode 5 Januari 2024 sampai 29 Juni 2026
diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih mutakhir mengenai transmisi pergerakan
pasar saham global terhadap pasar modal Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh DJIA, NASDAQ Composite, HSI, Nikkei 225, dan EURO STOXX
50 terhadap IHSG, baik secara parsial maupun simultan..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa data harian
Dow Jones Industrial Average (DJIA), NASDAQ Composite, Hang Seng Index (HSI), Nikkei 225,
EURO STOXX 50, dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) selama periode Januari 2024—Juni
2026. Data diperoleh dari Yahoo Finance dan Investing.com melalui metode dokumentasi. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software Python untuk
menguji pengaruh masing-masing indeks saham global terhadap IHSG secara parsial dan simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std.Dev
Const -0,0004 0,0140
R DIJIA 0,0006 0,0104
R NASDAQ 0,0011 0,0156
R HANG SENG 0,0006 0,0168
R _NIKKEI 0,0014 0,0188
R _EURO STOXX 5 0,0006 0,0113
0
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata log return IHSG selama periode penelitian sebesar -0,0004
dengan standar deviasi 0,0140. Sementara itu, DJIA, NASDAQ, Hang Seng, Nikkei 225, dan
EURO STOXX 50 masing-masing memiliki rata-rata log return sebesar 0,0006; 0,0011; 0,0006;
0,0014; dan 0,0006. Nilai standar deviasi tertinggi terdapat pada Nikkei 225 sebesar 0,0188,
sedangkan yang terendah terdapat pada DJIA sebesar 0,0104. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Nikkei 225 memiliki tingkat fluktuasi log return yang relatif lebih tinggi dibandingkan indeks
lainnya selama periode penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Indikator Nilai Kriteria Keterangan
Normalitas Jarque-Bera 637,034 Prob. > 0,05 Tidak normal
Probability 0 > 0,05
Multikolinearitas VIF DJIA 2,834 <10 Tlc‘lak “[erjac'h
multikolinearitas
VIF NASDAQ 2,807 <10
VIF HSI 1,334 <10
VIF Nikkei 225 1,342 <10
VIF EURO
1 <10
STOXX 50 ;767
.. LM-Test Tidak terjadi
>
Heteroskedastisitas Probability 0,357 0,05 heteroskedastisitas
Flest 0,359 >0,05
Probability
Tidak terjadi
Autokorelasi Durbin-Watson 1,887 =2 (eat tela 1
autokorelasi

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 637,034
dengan probabilitas 0,0000, sehingga residual tidak berdistribusi normal. Meskipun demikian,
penelitian ini menggunakan 501 observasi, sehingga berdasarkan Central Limit Theorem (CLT),
model tetap digunakan dalam analisis regresi. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan
seluruh variabel independen memiliki nilai VIF di bawah 10, dengan nilai tertinggi sebesar 2,834
pada DJIA. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai LM-Test Probability sebesar 0,357 dan F-
Test Probability sebesar 0,359, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model
regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Selanjutnya, nilai Durbin-Watson sebesar 1,887 berada
di sekitar angka 2, sehingga menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi.
Dengan demikian, model dapat digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh log return Dow Jones
Industrial Average (DJIA), NASDAQ Composite, Hang Seng Index (HSI), Nikkei 225, dan EURO
STOXX 50 terhadap log return IHSG. Estimasi dilakukan menggunakan metode Ordinary Least
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Squares (OLS) dengan jumlah observasi sebanyak 501 data. Hasil analisis regresi linier berganda
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Std. Error t-hitung Sig.
Konstanta -0,0010 0,001 0,091 9,0577
DIJIA -0,0449 0,091 0,620 6,2027
NASDA.Q -0,0074 0,060 0,902 9,0245
Composite
Hang Seng Index 0,1009 0,038 0,009 9,0576
Nikkei 225 0,2438 0,035 0,000 6,4646
EURO STOXX 50 0,1571 0,066 0,017 1,7133

Berdasarkan hasil analisis, persamaan regresi yang diperoleh adalah:

RIHSG =-0,0010 — 0,0449RDJIA — 0,0074RNASDAQ + 0,1009RHSI + 0,2438RNIKKEI +
0,1571REURO STOXX 50

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai konstanta sebesar —0,0010 menunjukkan
bahwa apabila seluruh variabel independen bernilai nol, maka log return IHSG diperkirakan sebesar
—0,0010. Koefisien regresi DJIA sebesar —0,0449 menunjukkan bahwa setiap kenaikan log return
DJIA sebesar satu satuan akan menurunkan /og return IHSG sebesar 0,0449. Selanjutnya, koefisien
NASDAQ Composite sebesar —0,0074 menunjukkan bahwa setiap kenaikan /og return NASDAQ
sebesar satu satuan akan menurunkan log return IHSG sebesar 0,0074.

Sementara itu, koefisien regresi HSI sebesar 0,1008 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
log return HSI sebesar satu satuan akan meningkatkan /og return THSG sebesar 0,1008. Koefisien
Nikkei 225 sebesar 0,2438 menunjukkan bahwa setiap kenaikan log return Nikkei 225 sebesar satu
satuan akan meningkatkan /og return IHSG sebesar 0,2438. Adapun koefisien EURO STOXX 50
sebesar 0,1571 menunjukkan bahwa setiap kenaikan log return EURO STOXX 50 sebesar satu
satuan akan meningkatkan log return IHSG sebesar 0,1571.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Keterangan Nilai
R Square 0,206
Adjusted R Square 0,198

Berdasarkan Tabel 4, nilai R Square sebesar 0,206 menunjukkan bahwa 20,6% variasi log
return IHSG dapat dijelaskan oleh variasi log return DJIA, NASDAQ Composite, HSI, Nikkei 225,
dan EURO STOXX 50. Setelah memperhitungkan jumlah variabel independen dalam model, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,198 menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan
variasi log return IHSG adalah sebesar 19,8%, sedangkan 80,2% sisanya dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.
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Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
log return THSG dengan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Hasil pengujian disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Hasil Uji t

Variabel t-hitung Sig. Keputusan
R DIIA -0,496 0,620 H: Ditolak
R NASDAQ -0,123 0,902 H: Ditolak
R HANG SENG 2,620 0,009 Hs Diterima
R NIKKEI 7,040 0,000 Ha Diterima
R EURO STOXX 50 2,392 0,017 Hs Diterima

Berdasarkan Tabel 5, DJIA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,620 > 0,05, sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap /og return IHSG dan H: ditolak. NASDAQ Composite juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap /log return IHSG dengan nilai signifikansi sebesar 0,902 > 0,05,
sehingga H. ditolak.

Sebaliknya, Hang Seng Index (HSI) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 dengan
arah pengaruh positif, sehingga HSI berpengaruh positif dan signifikan terhadap log return IHSG
dan H; diterima. Nikkei 225 juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga Ha diterima. Selanjutnya, EURO STOXX 50 memiliki nilai signifikansi 0,017 <
0,05 dan berpengaruh positif signifikan terhadap log return IHSG, sehingga Hs diterima.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh DJIA, NASDAQ Composite, HSI, Nikkei 225,
dan EURO STOXX 50 secara simultan terhadap /og return THSG.

Tabel 6. Hasil Uji F

Keterangan Nilai
F-hitung 25,670
Signifikansi 0,000

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai F-hitung sebesar 25,670 dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa DJIA, NASDAQ Composite, HSI, Nikkei 225,
dan EURO STOXX 50 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap log return IHSG. Dengan
demikian, kelima indeks saham global tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pergerakan IHSG dan model regresi layak digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel independen dan dependen.

Pembahasan
Pengaruh Dow Jones Industrial Average (DJIA) terhadap IHSG

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DJIA memiliki koefisien negatif sebesar —0,0449,
tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap log refurn IHSG. Temuan ini menunjukkan bahwa
perubahan DJTA belum mampu menjelaskan perubahan IHSG selama periode Januari 2024—Juni
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2026. Kondisi tersebut dapat terjadi karena pergerakan IHSG tidak hanya dipengaruhi oleh pasar
saham Amerika Serikat, tetapi juga oleh faktor domestik seperti suku bunga, inflasi, nilai tukar, dan
sentimen ekonomi Indonesia. Dalam perspektif Market Integration Theory, integrasi pasar
memungkinkan terjadinya transmisi informasi dan arus modal antarnegara, tetapi tingkat transmisi
tersebut dapat berbeda berdasarkan karakteristik pasar dan kondisi ekonomi masing-masing negara.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Robiyanto (2018) serta Chandrawinata dan
Handoyo (2022) yang menemukan adanya pengaruh pasar saham Amerika Serikat terhadap IHSG.
Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan periode pengamatan, kondisi ekonomi
global, dan dinamika pasar selama periode penelitian. Dengan demikian, H: ditolak, yang
menunjukkan bahwa DJIA tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG.

Pengaruh NASDAQ Composite terhadap IHSG

NASDAQ Composite memiliki koefisien negatif sebesar —0,0074 dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap log return IHSG. Tidak signifikannya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa
perubahan NASDAQ belum secara langsung ditransmisikan ke pasar modal Indonesia. Kondisi ini
dapat berkaitan dengan karakteristik NASDAQ yang didominasi perusahaan teknologi, sedangkan
struktur pasar Indonesia memiliki karakteristik sektoral yang berbeda. Selain itu, pengaruh
NASDAQ terhadap IHSG dapat dipengaruhi oleh faktor domestik dan kondisi pasar Indonesia yang
lebih spesifik.

Temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Robiyanto (2018) yang menemukan adanya
keterkaitan pasar saham Amerika Serikat dengan pasar modal Indonesia. Namun, Rikumahu et al.
(2023) dan Pinem et al. (2025) menunjukkan bahwa hubungan antarindeks saham global dapat
berbeda bergantung pada periode pengamatan, tingkat integrasi pasar, dan kondisi perekonomian.
Dengan demikian, Ha ditolak, karena NASDAQ Composite tidak berpengaruh signifikan terhadap
THSG.

Pengaruh Hang Seng Index (HSI) terhadap IHSG

Hasil penelitian menunjukkan bahwa HSI memiliki koefisien positif sebesar 0,1009 dan
berpengaruh positif serta signifikan terhadap log return IHSG. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan log return HSI cenderung diikuti oleh peningkatan log return IHSG. Hasil tersebut
mendukung Market Integration Theory, karena keterkaitan pasar keuangan di kawasan Asia
memungkinkan terjadinya transmisi informasi, sentimen investor, dan arus modal antarnegara.
Hubungan ekonomi dan perdagangan yang erat antara Indonesia dengan kawasan Tiongkok dan
Hong Kong juga dapat memperkuat keterkaitan tersebut.

Temuan ini sejalan dengan Robiyanto (2018), Rikumahu et al. (2023), dan Sasono et al.
(2025) yang menunjukkan adanya keterkaitan pasar saham Asia dengan IHSG. Dengan demikian,
Hs diterima, yang menunjukkan bahwa HSI berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG
selama periode penelitian.

Pengaruh Nikkei 225 terhadap IHSG

Nikkei 225 memiliki koefisien positif sebesar 0,2438 dan berpengaruh positif serta
signifikan terhadap log return THSG. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan log return
Nikkei 225 cenderung diikuti oleh peningkatan log return IHSG. Temuan ini mendukung Market
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Integration Theory, karena hubungan ekonomi Indonesia dan Jepang melalui perdagangan,
investasi, dan kerja sama industri dapat memperkuat transmisi informasi serta sentimen investor
antara kedua pasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Robiyanto (2018) yang menemukan adanya keterkaitan
antara Nikkei 225 dan IHSG. Keterkaitan ekonomi yang kuat antara Indonesia dan Jepang
menjadikan pergerakan pasar saham Jepang sebagai salah satu indikator eksternal yang dapat
memengaruhi keputusan investor di Indonesia. Dengan demikian, H4 diterima, yang menunjukkan
bahwa Nikkei 225 berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG.

Pengaruh EURO STOXX 50 terhadap IHSG

EURO STOXX 50 memiliki koefisien positif sebesar 0,1571 dan berpengaruh positif serta
signifikan terhadap log return IHSG. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan log return EURO
STOXX 50 cenderung diikuti oleh peningkatan log return IHSG. Dalam perspektif Market
Integration Theory, pasar saham Eropa merupakan bagian dari sistem keuangan global sehingga
perubahan kondisi pasar Eropa dapat ditransmisikan melalui informasi, sentimen investor, dan
perpindahan arus modal internasional.

Temuan ini sejalan dengan Robiyanto (2018) dan Pinem et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa perkembangan pasar saham negara maju dapat memengaruhi pasar modal Indonesia melalui
keterkaitan pasar dan penyesuaian portofolio investor global. Dengan demikian, Hs diterima, yang
menunjukkan bahwa EURO STOXX 50 berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG selama
periode penelitian.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa log return DJIA dan NASDAQ Composite
tidak berpengaruh signifikan terhadap log return IHSG. Selanjutnya, log return HSI, Nikkei 225,
dan EURO STOXX 50 berpengaruh positif dan signifikan terhadap log return IHSG. Di antara
kelima indeks tersebut, Nikkei 225 memiliki pengaruh paling besar terhadap IHSG dengan
koefisien regresi sebesar 0,2438. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa secara simultan DJIA,
NASDAQ Composite, HSI, Nikkei 225, dan EURO STOXX 50 berpengaruh signifikan terhadap
IHSG, dengan kemampuan model menjelaskan variasi /og return IHSG sebesar 19,8%, sedangkan
80,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.
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